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Abstrak: PT. ABC merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jejaring ritel nasional skala besar dengan gerai 
yang berlokasikan dan tersebar diberbagai kawasan strategis. PT.ABC sebagai penyelenggara ritel yang beroperasi 
setiap hari untuk memenuhi dan melayani kebutuhan sehari-hari masyarakat umum tentu bertanggung jawab untuk 
memenuhi permintaan pasokan produk yang baru untuk mengganti produk yang telah habis dijual oleh para peritel. 
Untuk itu PT.ABC mempersiapkan sejumlah stok barang dalam sebuah gudang depo di Wilayah Kabupaten Kubu 
Raya untuk memasok ritel-ritel di Wilayah Pontiank serta Kubu Raya sendiri. Permasalahan yang ada pada PT. ABC 
saat ini adalah belum ditentukannya rute distribusi dengan jalur yang tetap dan efisien sehingga, perlu diusulkan 
penentuan rute distribusi yang dapat meminimalkan ongkos total distribusi. 
Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan pengumpulan data-data yang diperlukan yaitu jumlah 
kendaraan, kapasitas kendaraan, jumlah ritel/titik pendistribusian,serta jarak tempuh antar titik pendistribusian. 
Selanjutnya digunakan algoritma Sweep yaitu dengan menentukan sudut polar pada setiap toko dan kemudian 
dilanjutkan dengan langkah clustering berbasis sudut polar dan pertimbangan terhadap kapasitas kendaraan yang 
digunakan. Kemudian dilakukan tahap pembentukan rute dengan menggunakan algoritma nearest neighbor untuk 
menghasilkan rute perjalanan fisibel dan jarak tempuh sub-optimal. Semua langkah dan algoritma yang digunakan 
pada penelitian ini diimplementasikan ke dalam program komputasi dengan menggunakan bahasa pemrograman 
Python. Penelitian ini berhasil memperoleh jadwal dan rute pendistribusian fisibel dengan jarak tempuh sub-optimal.  
 
Kata kunci : algoritma sweep, capacitated vehicle routing problem, depo, python.
1. Pendahuluan 
PT. ABC merupakan perusahaan yang bergerak 
di bidang proses jaringan ritel dalam skala besar 
dengan mempertimbangkan mengenai kebutuhan 
konsumen, keterampilan pengoperasian toko dan 
pergeseran perilaku belanja masyarakat ke gerai 
modern, maka PT. ABC mendirikan sebuah gerai 
perbelanjaan yang diberi nama PT. ABC dengan 
konsep penyelenggaraan gerai yang berlokasikan di 
berbagai kawasan konsumen dengan menyediakan 
berbagai macam variasi kebutuhan maupun untuk 
kebutuhan sehari-hari dan melayani semua kebutuhan 
masyarakat umum serta memiliki luas bangunan toko 
sekitar 200 m2 dan bersifat majemuk. 
PT. ABC sebagai penyelenggara gerai yang 
beroperasi setiap hari nya untuk memenuhi berbagai 
macam kebutuhan konsumen tentu akan 
membutuhkan suatu produk yang baru untuk 
mengganti sebuah produk yang telah habis 
dijual/dibeli oleh konsumen oleh karena itu PT. ABC 
harus kembali mempersiapkan barang yang telah 
dibeli oleh konsumen tersebut agar stok barang selalu 
siap tersedia di suatu gerai PT. ABC, dalam hal ini 
maka pihak Depo PT. ABC yang berfungsi sebagai 
gudang barang atau penyimpanan stok barang produk 
untuk memenuhi stok barang disetiap PT. ABC yang 
berada diwilayah tertentu dengan armada kendaraan 
mobil truck mini box PT. ABC yang homogen serta 
memiliki kapasitas kendaraan keranjang bronjong 
yang telah ditentukan untuk melakukan kegiatan 
pendistribusian produk setiap harinya ke setiap toko - 
toko PT. ABC yang berada pada Kabupaten Kubu 
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Kondisi yang ada pada Depo PT. ABC Kubu 
Raya yang berlokasikan di Jln. Trans Kalimantan, 
Sungai Ambawang Kubu Raya, Kalimantan Barat, 
saat ini adalah penentuan rute distribusi yang belum 
memiliki jalur yang tetap dikarenakan rute pengiriman 
ditentukan oleh setiap supir serta hanya menentukan 
rute distribusi berdasarkan perkiraan saja tanpa 
mengetahui jarak tempuh serta rute distribusi yang 
dikunjungi apakah sudah optimal atau belum 
berdasarkan ketersediaan kapasitas kendaraan. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penentuan 
rute distribusi guna untuk meminimumkan total jarak 
tempuh dengan memperhatikan kendala kapasitas 
kendaraan untuk dapat memenuhi semua permintaan 
toko dengan menggunakan algoritma sweep. 
2.  Tinjauan Pustaka 
a.  Optimasi 
Menurut Brogran (1991) optimasi adalah 
proses untuk mencapai hasil yang optimal atau ideal 
(nilai efektif yang dicapai). Optimasi secara intuisi 
yaitu melakukan suatu pekerjaan dengan cara terbaik. 
Sedangkan menurut Licker (2003), optimasi berasal 
dari kata bahasa Inggris optimization yang memiliki 
arti memimumkan atau memaksimumkan sebuah 
fungsi yang telah diberikan untuk beberapa macam 
kendala. Permasalahan optimasi merujuk pada sebuah 
studi permasalahan yang mencoba untuk mencari nilai 
maskimal atau minimal dari sebuah fungsi nyata.  
Terdapat banyak permasalahan dalam dunia 
nyata yang bisa direpresentasikan ke dalam sebuah 
kerangka permsalahan tersebut, misalnya biaya yang 
minimum, pendapatan yang maksimum dan lain 
sebagainya. Jika terdapat hal yang dioptimalkan 
ternyata kuantitatif, maka permasalahan optimum 
akan menjadi suatu permasalahan yang maksimum 
dan minimum (Susamto, 1994). 
Berdasarkan dari beberapa pengertian yang 
telah dijelaskan maka dapat diartikan optimasi 
merupakan suatu proses guna mencapai nilai yang 
minimal ataupun maksimal dari beberapa fungsi 
tujuan dengan melihat beberapa kendala yang telah 
diberikan. 
 
b.  Distribusi 
Distribusi merupakan suatu kegiatan dengan 
cara memindahkan barang dari pihak supplier kepada 
pihak agen pada tahapan proses supply chain. 
Disribusi adalah kunci dari sebuah keuntungan yang 
akan diperoleh suatu perusahaan dikarenakan 
distribusi yang dilakukan dengan secara langsung 
dapat mempengaruhi biaya/cost dari supply chain dan 
kebutuhan terhadap agen tertentu. Jaringan distribusi 
yang tepat akan menghasilkan berbagai macam tujuan 
dari supply chain yang tepat, terutama memperoleh 
biaya yang rendah hingga respon yang tinggi terhadap 
berbagai permintaan agen (Chopra & dkk, 2010). 
Distribusi melibatkan semua aspek didalam 
proses pengiriman barang kepada agen. Distribusi juga 
dapat dijelaskan sebagai bagian dari material handling, 
dikarenakan material handling adalah perpindahan 
pada setiap saat dan setiap titik. Adapun beberapa 
permasalahan yang dihadapi didalam proses distribusi 
yang berkaitan dengan sebuah optimasi jaringan 
distribusi, sebagai berikut (Harry dan Syamsudin, 
2011) 
1. Titik depot menentukan kelancaran proses 
pendisribusian barang. Sehingga suatu barang 
dapat sampai kepada agen pada tepat waktunya. 
2. Keputusan terpenting dalam manajemen 
distribusi yaitu terhadap penentuan jadwal serta 
rute pengiriman barang dari satu titik ke beberapa 
titik yang menjadi tujuan. 
Keputusan tersebut sangatlah penting untuk 
perusahaan yang telah mengirimkan barangnya. 
Jadwal keputusan pengiriman serta rute yang akan 
ditempuh bagi setiap tipe kendaraan sangat akan 
berpengaruh terhadap biaya pengiriman. Akan tetapi, 
biaya tidaklah menjadi satu – satunya faktor yang 
dipertimbangkan didalam suatu proses pengiriman. 
Jadwal dan rute juga sering kali harus 
mempertimbangkan beberapa kendala lain salah 
satunya adalah armada pengangkutan ataupun 
kapasitas dari masing – masing kendaraan. Dapat 
disimpulkan pada permaslaahan penjadwalan atau 
penentuan rute pengiriman terdapat beberapa tujuan 
yang akan dicapai seperti tujuan meminimumkan 
waktu atau meminimunkan jarak tempuh serta 
meminimumkan biaya pengiriman. Hal tersebut akan 
mejadi fungsi tujuan (objective function) dan 
(constraint) yang lainnya menjadi sebuah kendala.  
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Vehicle Routing Problem (VRP) diperkenalkan 
oleh Dantzig dan Ramser pada tahun 1959 dengan 
masalah yang dihadapi pada disrtribusi BBM. VRP 
didefinisikan sebagai suatu cara pencarian dari 
penggunaan yang efesien dengan sejumlah kendaraan 
yang akan melakukan perjalanan untuk mengunjungi 
beberapa tempat untuk menjemput dan mengantarkan 
barang. Menentukan beberapa pasangan kendaraan – 
kendaraan tersebut dengan mempertimbangkan setiap 
kapasitas kendaraan yang digunakan dalam satu kali 
angkut guna meminimalkan biaya transportasi yang 
dibutuhkan. Penentuan biaya biasanya berkaitan 
dengan jarak yang minimal (Bambang Eko, 2007). 
Perluasan atau perkembangan dari Travelling 
Salesman Problem (TSP) merupakan bagian dari VRP, 
sehingga TSP dapat dijelaskan dari suatu masalah 
dimana seorang salesman yang harus melakukan 
proses pendistribusian berawal dari sebuah depot 
untuk mengunjungi n node/kota kemudian harus 
kembali ke depot dengan memilih feasible tour yang 
terpendek. Adapun tujuan dari TSP tesebut mencari 
biaya tour minimum yang terpendek dari semua 
node/kota sehingga mendapatkan rute dengan jarak 
yang minimum, sehingga merencanakan suatu rute 
untuk perjalanan terpendek pada setiap node/kota 
harus dikunjungi salesman tersebut (Christine, 2003). 
Vehicle Routing Problem (VRP) merupakan 
masalah yang ada pada sebuah problem dimana untuk 
sejumlah kendaraan dengan sejumlah rute yang berada 
pada satu depot atau lebih harus dilakukan penentuan 
jumlah yang dibutuhkan agar dapat melayani 
konsumen – konsumen yang tersebar secara geografis. 
Tujuan dari VRP merupakan proses pengantaran 
barang kepada konsumen melalui rute – rute 
kendaraan dengan biaya yang minimum pada setiap 
depot (Raden Prana A, 2007). 
d.  Jenis – Jenis Vehicle Routing Problem 
Berikut merupakan beberapa jenis-jenis contoh 
dari Vehicle Routing Problem yaitu sebagai berikut. 
1. Capacitated VRP (CVRP) 
2. VRP With Time Windows (VRPTW) 
3. Multiple Depot VRP (MDVRP) 
4. VRP With Pick-Up and Delivering (VRPPD) 
e. Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) 
Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) 
adalah bentuk yang paling umum dari permasalahan 
VRP dengan adanya pembatas kendala pada setiap 
kendaraan yang bersifat homogen berdasarkan 
keterbatasan kapasitas kendaraan yang digunakan 
untuk mengunjungi setiap agen/toko sesuai dengan 
permintaan masing – masing agen/toko tersebut 
(Satria, Siallagan, & Novani, 2004). 
f. Algoritma Sweep 
Algoritma sweep pertama kali diperkenalkan 
oleh Gillet dan Miller pada tahun 1974 dengan 
langkah pengelompokan (clustering) pelanggan 
berdasarkan wilayah dan kendaraan yang tersedia lalu 
dengan membangun rute-rute untuk tiap cluster. 
Adapun langkah – langkah yang dilakukan untuk 
menyelesaikan model CVRP menggunakan algoritma 
sweep diperlukan dua fase yaitu fase pengelompokan 
(clustering) dan fase pembentukkan rute (Saraswati & 
dkk, 2017): 
1. Tahap pengelompokan (clustering) langkah–
langkah yang dilakukan pada tahap 
pengelompokan adalah : 
a. Menentukan setiap posisi agen dan menetapkan 
lokasi depot sebagai pusat koordinat dalam 
koordinat kartesius. 
b.Menentukan seluruh koordinat polar tiap 
agen/toko dengan depot awal. 
r = √𝑥2 + 𝑦2   2.8 






r  = koordinat polar 
𝜃  = koordinat polar 
𝑥  = koordinat kartesius 
𝑦  = koordinat kartesius 
c.Membentuk pengelompokan (clustering) 
dimulai dari agen/toko yang memiliki sudut 
polar terkecil hingga terbesar dengan 
mempertimbangkan ketersediaan kapasitas 
kendaraan. 
d. Memastikan semua agen/toko yang terlibat 
telah dikelompokan dalam cluster ini. 
Pengelompokan dihentikan apabila terdapat 
satu cluster akan melebihi kapasitas maksimal 
kendaraan.  
f. Jika hal tersebut terjadi maka dilakukan 
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Kemudian pada fase kedua yaitu tahap 
pembentukan rute dari setiap hasil rute tiap cluster 
melalui langkah inisiasi untuk menentukan titik awal, 
himpunan titik yang akan dikunjungi oleh kendaraan 
dan urutan rute distribusi sementara, selanjutnya 
memeilih titik yang terpilih pada urutan rute 
berikutnya, menutup rute dengan menambahkan titik 
awal perjalanan diakhir rute.  
g. Python 
Python merupakan bahasa pemrograman yang 
bersifat interpretatif multiguna guna mendukung multi 
paradigma pada sebuah aplikasi bahasa pemrograman 
dengan fokus tingkat keterbacaan kode dan dikenal 
sebagai aplikasi pemrograman yang mempunyai 
bahasa dengan sintaksis kode yang sangat jelas serta 
dilengkapi fungsionalitas pustaka standar yang cukup 
besar dan komprehensif. Adapun berbagai fitur yang 
telah dimiliki pemrograman python sebagai berikut:  
1. Memiliki tata bahasa yang jernih dan mudah 
dipelajari. 
2. Memiliki aturan layout kode sumber yang 
memudahkan dalam pengecekkan, pembacaan 
kembali dan penulisan ulang kode sumber. 
3. Memiliki keputusan yang luas, dalam distribusi 
python telah disediakan modul - modul siap 
pakai untuk berbagai keperluan. 
4. Memiliki sistem pengelolaan memori otomatis 
(garbage collections). 
5. Memiliki banyak fasilitas pendukung sehingga 
mudah dalam mengoperasikannya. 
3.  Metodelogi Penelitian 
Metodelogi penelitian meruapakan penjelasan 
langkah - langkah dari alur penelitian  yang dilakukan. 
Metodelogi penelitian berguna untuk melakukan 
penelitian agar berjalan secara runtun dan sistematis 
sesuai dengan alur penelitian yang telah ditentukan 
sebelumnya. Berikut adalah metodelogi peneltian 
yang dapat dilihat pada gambar 1. 
Implementasi Algoritma Sweep 
dengan mnggunakan program 





Deskripsi Masalah dan Pengumpulan Data
• Jumlah kendaraan
• Kapasitas kendaraan
• Jumlah agen / titik pengantaran
• Jarak tempuh antar titik pengantaran









Gambar 1. Alur penelitian 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian 
kali ini adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah kendaraan pendistribusian 
2. Kapasitas kendaraan 
3. Jumlah toko/titik pengantaran 
4. Jarak tempuh antar titik pendistribusian 
Semua data tersebut akan digunakan pada 
program pemrograman python sebagai data – data 
variabel yang berisi masing – masing tipe data yang 
diperlukan pada implementasi algoritma sweep 
dengan menggunakan program python dalam 
pencarian solusi. Berikut adalah hasil pengolahan 
dengan Algoritma Sweep menggunakan aplikasi 
python.  
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, maka 
telah didapatkan hasil dari fase pengelompokan 
(clustering) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
menentukan tiap posisi agen/toko dalam koordinat 
kartesius dengan menetapkan pusat koordinat pada 
depot, menentukan seluruh koordinat polar pada setiap 
titik-titik agen/toko pada depot awal, membentuk 
pengelompokkan (clustering) mulai dari titik 
agen/toko yang memiliki sudut polar terkecil hingga 
terbesar dengan menggunakan bantuan aplikasi 
autocad serta memperhatikan kapasitas kendaraan 
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pengelompokan (clustering) dapat dilihat pada tabel 1 
dan 2. Selanjutnya tahapan pembentukkan rute melalui 
langkah inisiasi untuk menentukan titik awal 
perjalanan yaitu dimulai pada depot kemudian 
memilih titik toko dengan jarak tempuh terdekat dari 
depot. Adapun hasil dari tahapan pembentukan rute 
dapat dilihat pada tabel 3. 









1 A0 Depot 0 0   
2 A46 Ambawang 4 36.82 
1 
3 A29 Kampung Jawa 3 40.53 
4 A97 Parit Masigi 4 59.04 
5 A68 Trans Kalimantan 4 94.46 
6 A89 Selat Panjang 3 119.76 
2 
7 A66 Budi Utomo 4 123.11 
8 A69 28 Oktober 4 123.42 
9 A81 Ya'm Sabran 4 127.39 
10 A65 Gusti Situt Mahmud 3 128.84 
3 
11 A53 Perumnas IV 4 130.22 
12 A10 Perumnas IV Durian 4 131.85 
13 A77 Mahmud 4 133.15 
14 A85 Parwasal 3 135.82 
4 
15 A38 Panglima Aim  3 138.67 
16 A100 Gusti Situt Mahmud 8 4 142.92 
17 A98 Siantan Hilir 3 143.82 
18 A88 Khatulistiwa 4 144.16 
5 
19 A5 Batulayang 3 146.1 
20 A87 Panglima Aim 2 4 150.38 
21 A83 Kom Yos Sudarso 18 3 150.75 
22 A75 Re.Martadinata 4 152.05 
6 
23 A62 Jendral Urip 4 152.9 
24 A99 Tanjung Raya II No 1 A 4 153.36 
25 A82 Merdeka 4 153.37 
26 A64 Khw Hasyim Mariana 3 153.6 
7 
27 A42 Raya Tanjung Pura 3 154.95 
28 A72 Kom Yos Sudarso 3 155.06 
29 A49 Tabrani Ahmad 4 155.53 
30 A32 Tanjung Raya II 4 155.69 
8 
31 A58 Nipah Kuning 4 156.09 
32 A79 Johar 10 4 156.81 
33 A74 Karet 4 156.85 
34 A86 Kh. Wahid Hasyim 118 3 157.08 
9 
35 A52 Gajahmada 70 3 158.72 
36 A71 H Rais A Rahman 3 158.92 
37 A101 Suwignyo 4 159.45 
38 A36 Alianyang 3 160.13 
39 A73 Teuku Umar 4 160.51 
10 
40 A44 Gusti Hamzah 4 160.58 
41 A24 Tanjung Pura 451 3 161.1 
42 A43 Ahmad Dahlan 3 161.17 
43 A60 Wr.Supratman 3 161.33 
11 
44 A51 Hijas 4 161.58 
45 A26 Gajahmada 183 3 163.15 
46 A45 Putri Candramidi  3 163.72 
47 A47 Sultan Abdurahman 3 164.09 
48 A40 Sepakat 4 164.2 
12 
49 A56 Imam Bonjol 4 164.71 
50 A23 Pahlawan 2-3 4 165.01 
51 A41 Husin Hamzah 4 165.84 
52 A50 Pangeran Natakusuma 4 166.85 
13 
53 A61 Dr.Wahidin 3 168.12 
54 A48 Uray Bawadi 4 170.02 
55 A70 M. Sohor 4 170.41 
56 A22 Tanjung Raya II 352 4 171.24 
14 
57 A54 Danau Sentarum 3 171.43 
58 A80 Dr. Sutomo 4 172.2 
59 A19 Hybrid Purnama 3 178.28 
 









60 A57 M.Yamin 16 4 178.33 
15 
61 A2 Megamall 3 178.77 
62 A94 Karya Baru 3 179.14 
63 A16 SPBU Adisucipto Km 10.5 4 182.16 
64 A35 M.Yamin 4 182.83 
16 
65 A21 Purnama 56 3 182.98 
66 A93 Ampera 3 183.36 
67 A14 Pal 9 4 183.39 
68 A63 P.Haji Husein 1  3 184.75 
17 
69 A76 Karya 3 185.13 
70 A67 Perdamaian 3 186.97 
71 A102 Ahmad Yani/I 7,8,9 3 187.64 
72 A9 Perdamaian 2 4 189.15 
73 A78 Sepakat II 4 189.68 
18 
74 A96 Sepakat II-138 4 193.13 
75 A59 Paris II/1-2 3 197.43 
76 A37 Parit Haji Husin II/3 4 204.34 






Sungai Raya Dalam II/199 





80 A31 Sungai Raya Dalam ll/ A2 3 213.25 
81 A4 Adisucipto Km 6,5 4 215.01 
20 
82 A25 Gading Premier 3 215.13 
83 A1 Ahmad Yani/II 3 216.7 
84 A15 Sungai Raya Dalam 3 217.36 
85 A17 Grand River Serdam 4 219.84 
21 
86 A8 A Yani II No 9 4 233.45 
87 A95 Parit H Muhsin II 3 234.44 
88 A6 Nurul Huda 3 243.94 
89 A13 Desa Kapur 4 256.13 
22 
90 A30 Rasau Jaya 3 263.23 
91 A7 Pondok Mutiara Citra 3 263.33 
92 A91 Parit Bugis 3 267.11 
93 A55 Arteri Supadio 5-6 3 271.58 
94 A11 Teluk Kapuas 3 273.89 
23 
95 A12 SPBU BTN 4 278.43 
96 A90 Parit Bugis Dalam 4 279.39 
97 A34 Adisucipto Km.17 4 281.17 
98 A18 Kuala Dua 3 282.23 
24 
99 A92 Kuala 2 3 283.27 
100 A84 Adisucipto Km.13,5 4 283.93 
101 A27 Adisucipto Km.11 4 287.77 
102 A39 Mekar Baru 3 289.66 
25 
103 A20 Unnamed Road Kuala 2 3 291.73 





1 A0 - A29 - A46 - A97 - A68 – 0 12.25 
2 A0 - A81 - A69 - A89 - A66 - A0 27.4 
3 A0 - A10 - A53 – A77 – A65 - A0 22.15 
4 A0 - A38 -  A100 - A98 - A85 - A0 25.9 
5 A0 - A87 - A83 - A88 - A5 - A0 51.4 
6 A0 - A99 - A62 - A82 - A75 - A0 27 
7 A0 - A42 - A64 - A49 - A72 - A0 34.8 
8 A0 - A32 - A79 - A74 - A58 - A0 34.6 
9 A0 - A52 - A86 - A36 - A101 - A71 - A0 27.15 
10 A0 - A24 - A43 - A73 - A44 - A0 26.1 
11 A0 - A26 - A60 - A47 - A45 - A51 - A0 23.85 
12 A0 - A56 - A23 - A40 - A41 - A0 27.4 
13 A0 - A70 - A48 - A50 - A61 - A0 29.4 
14 A0 - A22 - A19 - A80 - A54 - A0 28.2 
15 A0 - A16 - A2 - A94 - A57 - A0 25.4 
16 A0 - A21 - A35 - A93 - A14 - A0 41.85 
17 A0 - A63 - A102 - A67 - A76 - A9 - A0 32.05 
18 A0 - A59 - A37 - A78 - A96 - A0 18.8 
19 A0 - A3 - A31 - A28 - A33 - A0 70.15 
20 A0 - A4 – A1 - A25 - A15 - A0 18.7 
21 A0 - A6 - A8 - A17 - A95 - A0 20.8 
22 A0 - A13 - A7 - A91 - A55 - A30 - A0 61 
23 A0 - A13 - A7 - A91 - A55 - A30 - A0 27.65 
24 A0 - A27 - A84 - A18 - A92 - A0 30 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka 
didapatlah kesimpulan menghasilkan rute distribusi 
dengan jarak tempuh sub-optimal pada Depo PT. ABC 
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Pontianak menggunakan Algoritma Sweep yaitu 
memperoleh hasil fase pengelompokan (clustering) 
sebanyak 25 cluster perjalanan tanpa melebihi 
kapasitas kendaraan yang digunakan serta 
memperoleh hasil dari fase pembentukan rute dengan 
menggunakan nearest neighbor yaitu rute perjalanan 
yang sub-optimal untuk setiap clustering yang 
dihasilkan dengan jarak tempuh yang minimum. 
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